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ABSTRAK 

Uca vocans, salah satu jenis kepiting pemakan deposit (bakteri dan protozoa) dan detritus, memiliki sebaran yang luas di 

mangrove pulau Lombok dan memiliki variasi morfologi yang disebabkan oleh kondisi lingkungan, persaingan dan 

pemangsaan. Penelitian ini dilakukan agar diketahui variasi morfologi berdasarkan ratio ukuran tubuh. Metode analisis 

yang digunakan  adalah Discriminant Function Analysis (DFA). Hasil analisis menunjukkan variasi terbesar ditemukan 

pada populasi Teluk Eka, Tanjung Luar dan Teluk Kodek, sedangkan variasi yang kecil pada Desa Sariwe dan Teluk 

Rasu. Karakteristik penyebab variasi terutama ditemukan pada capit besar, sedangkan karakter lainnya cenderung sera-

gam.Karakter utama yang menjadi penentu pengelompokan populasi adalah panjang tangkai mata. 

 

Kata kunci: kepiting, pemakan deposit, var iasi morfologi,  ratio ukuran tubuh 

 

ABSTRACT 

Uca vocans, one of deposit feeder crabs,widely distributed in mangrove area of Lombok Island. It also has high morpho-

logical variation in case of environment, competition and predation. The objective of present study is to describe clearly 

variation based on the body size-ratio. Morphological analysis using Discriminant Function Analysis (DFA) shows the 

higher variation range was resulted in Teluk Eka, Tanjung Luar and Teluk Kodek population, while the lowest was in 

Desa Sariwe and Teluk Rasu. Those variations especially found in major cheliped characteristic, while the other have 

similar characteristic. The major character which is affecting population grouping is the eye stalk. 

 

Keywords: crab, deposit feeder , morphological var iation, body size-ratio 

PENDAHULUAN 

Secara umum vegetasi mangrove Pulau Lom-

bok menyebar secara sporadis di sebagian kecil 

ruas garis pantai. Mangrove ini tumbuh di delta 

dengan substrat lumpur, tepian pantai dan data-

ran pulau-pulau kecil yang disebut Gili (Pamuji 

2007). Keberadaan mangrove di Pulau Lombok 

sebagian besar telah mengalami penyusutan 

akibat alih fungsi lahan menjadi kawasan 

wisata, pemukiman dan perkebunan. Hutan 

mangrove dengan substrat pasir dan tanah padat 

menjadi lokasi yang dipilih untuk alih fungsi 

tersebut mengakibatkan sangat sulit 

menemukan kembali fauna khas mangrove di 

lokasi tersebut. Sementara di lokasi dengan sub-

strat lumpur tidak banyak dipilih, sehingga 

masih memungkinkan ditemukan fauna khas 

mangrove. 

 Salah satu fauna khas mangrove adalah 

kepiting Uca. Keberadaan populasi Uca sangat 

tergantung pada ketersediaan materi organik 

karena Genus ini merupakan kelompok 
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pemakan deposit dan detritus dalam sedimen. 

Sumber makanannya antara lain bakteri, proto-

zoa, alga dan diatom (Dye & Lasiak 1986, 

Rittschof & Buswell 1989, Rosenberg 2000, 

Weis & Weis 2004). Kelompok hewan ini 

hidup berkelompok dan berasosiasi dengan 

jenis lainnya. Sebagai contoh, di muara Tanjung 

Luar Lombok Timur ditemukan populasi Uca 

sp dalam jumlah besar yang berasosiasi dengan 

Myctiris. 

 Ciri unik dari kepiting Uca adalah mor-

fologi pada jantan dewasa yang memiliki 

sepasang capit asimetri dengan warna yang me-

nyolok (Crane 1975, Rosenberg 2001). Morfo-

logi capit ini sangat spesifik untuk masing-

masing jenis. Salah satu jenis yang memiliki 

warna menarik dan morfologi yang mudah 

dikenali adalah Uca vocans. Berbeda dengan 

jenis Uca lainnya, jenis ini ditemukan hampir 

disemua titik muara sungai yang memiliki sub-

strat lumpur, namun morfologi capit dan warna 

karapasnya bervariasi untuk tiap lokasi. Satu 

jenis kepiting dari populasi yang berbeda me-

miliki variasi ukuran, morfologi dan geometri 

morfometri (Czerniejewsky et al. 2007, Duarte 

et al. 2008, Rufino et al. 2004). Analisis multi-

variate terhadap data morfometri pada decapoda 

digunakan untuk mengetahui pola pertum-

buhan, mengukur kematangan gonad, membuk-

tikan posisi jenis-jenis tertentu dalam tak-

sonomi dan mengevaluasi adanya perbedaan 

populasi (Garcia-Davila et al. 2005, Streissl & 

Hodl 2002, Sampedro et al. 1999). Berdasarkan 

obsevasi morfologi U. vocans, belum diketahui 

perbedaan rasio ukuran tubuh dari masing-

masing lokasi. 

Penelitian ini dilakukan agar diketahui 

variasi rasio ukuran tubuh pada Uca vocans 

yang menyebabkan perbedaan antar populasi 

dari beberapa lokasi mangrove yang berbeda di 

Pulau Lombok. Variasi ratio ini ditentukan 

menggunakan analisis statistik, namun analisis 

kondisi lingkungan tidak dilakukan secara 

kuantitatif karena secara umum kondisi 

perairan Lombok, yaitu pH dan salinitas, di be-

berapa lokasi sama. 

 

METODE PENELITIAN 

 Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. 

Sampling dilakukan dua kali yaitu Juni 2013 

Gambar 1. Lokasi sampling Uca vocans. 
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dan April 2014. Lokasi sampling ditentukan 

secara proporsive dengan berdasarkan pada kon-

disi substrat mangrove. Substrat yang ditempati 

U. vocans adalah lumpur. Lokasi yang dipilih 

adalah Lombok Utara, Lombok Barat dan Lom-

bok Timur. Lokasi di Lombok Utara antara lain 

Teluk Kombal, Teluk Kodek dan Teluk Rasu. 

Lokasi di Lombok Barat hanya di Teluk 

Rasu.Lokasi di Lombok Timur antara lain Te-

luk Eka, Desa Sariwe, Teluk Telong Elong dan 

Tanjung Luar (Gambar 1).Waktu pengambilan 

sampel yaitu pagi atau siang hari menyesuaikan 

No. Lokasi Jumlah spesimen 

1. Teluk kodek, Pemenang, Lombok Utara 8 

2. Teluk Kombal, Pemenang, Lombok Utara 4 

3. Teluk Rasu, Lembar, Lombok  Barat 5 

4. Teluk Eka, Lombok Timur 15 

5. Desa Sariwe, Jerowaru, Lombok Timur 8 

6. Teluk Telong Elong, Jerowaru, Lombok Timur 7 

7. Tanjung Luar, Lombok Timur 13 

Total 60 

Tabel 1. Jumlah sample U. vocans dar i tiap lokasi. 

ketika air laut surut. Ketika air laut surut, kepi-

ting keluar dari liangnya sehingga mudah untuk 

ditangkap. Kepiting diambil dengan bantuan 

sekop kecil yang digunakan untuk menghalangi 

masuknya kepiting ke liang. 

 Sebanyak 60 individu jantan dewasa 

digunakan sebagai data dalam penelitian ini. 

Individu jantan dewasa memiliki capit besar 

yang ukurannya sangat bervariasi. Pemilihan 

spesimen ditentukan secara proporsive. Spesi-

men yang digunakan hanya yang kondisinya 

masih utuh, yaitu secara morfologi masih 

lengkap dan tidak mengalami kerusakan. 

Jumlah spesimen yang akan dianalisis berbeda 

Gambar 2. Morfologi Uca vocans dan karakter  yang diukur . (A) Dorsal, (B) Ventral. 



112 

Zoo Indonesia 2015 24(2): 109-120 
Analisis Morfologi Antar Populasi Uca vocans (Brachyura: Ocypodidae) pada Beberapa Kawasan Mangrove di Pulau 
Lombok 

tiap lokasi, disesuaikan dengan jumlah yang 

berhasil dikoleksi (Lampiran 1). Bagian-

bagian tubuh yang diukur ditentukan berdasar-

kan kunci identifikasi dari Crane (1975) 

(Gambar 2). 

 Ukuran tubuh yang diambil datanya 

adalah 

Panjang karapas (PK) 

Lebar anterior karapas (LAK) 

Lebar posterior karapas (LPK) 

Panjang merus capit kecil (MCK) 

Panjang karpus capit kecil (KCK) 

Panjang propodus capit kecil (PCK) 

Panjang daktilus capit kecil (DCK) 

Panjang merus capit besar (MCB) 

Panjang karpus capit besar (KCB) 

Panjang propodus capit besar (PCB) 

Panjang daktilus capit besar (DCB) 

Panjang rongga mulut (PM) 

Lebar rongga mulut (LM) 

Panjang merus kaki ke 4 (MKA) 

Panjang karpus kaki ke 4 (KKA) 

Panjang propodus kaki ke 4 (PKA) 

Panjang daktilus kaki ke 4 (DKA) 

Panjang tangkai mata (TM) 

 

Analisis 

Seluruh data ukuran tubuh, ditransformasi da-

lam bentuk rasio(García-Dávila 2005).Data 

ukuran tubuh mulai dari Lebar anterior 

karapas (LAK) hingga panjang tangkai mata 

(TM) diperbandingkan dengan panjang 

karapas (PK). Salah satu contoh:  

 
Ukuran karapas dipilih sebagai pembanding 

utama karena karakteristik karapas sangat sta-

bil dibandingkan alat gerak (Czerniejewski et 

al. 2007). Seluruh rasio ini kemudian di ana-

lisis dengan Principal Component Analysis 

(PCA) untuk melihat pengelompokannya dan 

Discriminant Function Analysis (DFA) untuk 

menentukan karakter-karakter utama yang 

menyebabkan pengelompokan tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Univariat 

 Rasio ukuran tubuh pada masing-

masing populasi U.vocans tidak selalu tepat 

sama antar individu dan antar lokasi. Terdapat 

perbedaan rata-rata rasio dan simpangan baku 

(stdev) antarlokasi (Lampiran 1 dan Gambar 

3). Simpangan baku tertinggi ditemukan pada 

populasi Teluk Eka terutama pada karakter 

propodus dan daktilus capit besar. Berdasar-

kan karakteristik capit besar, populasi Teluk 

Eka memiliki ukuran capit yang paling kecil 

dan variasi ukuran yang jauh lebih luas bila 

dibandingkan populasi lainnya. Diperkirakan 

kandungan materi organik di Teluk Eka lebih 

sedikit dibandingkan lokasi lainnya yang me-

nimbulkan persaingan dalam memperoleh ma-

kanan. Sementara pertumbuhan capit besar 

membutuhkan sumber energi yang besar dan 

metabolisme yang tinggi (Rosenberg 2001). 

Ukuran yang tidak seragam ini menyebabkan 

tingginya nilai simpangan baku pada capit 

besar, namun tidak pada bagian tubuh lainnya.  

 Grafik pada Gambar 3, 4 dan 5 men-

jelaskan bahwa rata-rata rasio karakter U. 

vocans pada antar lokasi cenderung seragam, 

kecuali pada karakter capit besar. Perbedaan 

terlihat jelas terutama pada propodus dan 
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daktilus capit besar. Nilai tertinggi untuk rasio 

ukuran pada merus, karpus, propodus dan 

daktilus capit besar ditemukan pada populasi 

Tanjung Luar, sedangkan nilai terendah 

ditemukan di Teluk Eka. Hasil ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Duarte 

dkk.(2008) yang menemukan adanya 

pengaruh ukuran empat pasang kaki pertama 

(termasuk capit) terhadap pengelompokan 

beberapa populasi Cardisoma.  

Analisis multivariate 

 Dari analisis DFA yang menggunakan 

seluruh karakteristik morfologi yang telah 

dirasiokan terhadap karakteristik lebar anterior 

karapas dan terpilih lima karakteristik utama 

sesuai dengan besarnya nilai Wilk’s Lambda. 

Kelima karakteristik tersebut adalah rasio 

merus capit besar, karpus capit besar, 

propodus capit besar, daktilus capit besar dan 

panjang tangkai mata. Analisis DFA yang 

Gambar 3. Grafik rasio rata-rata pada capit kecil dan capit besar  U. vocans dari beberapa lokasi. 

Gambar 4. Grafik rasio rata-rata pada karapas dan mulut U. vocans dari beberapa lokasi. 
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menggunakan kelima karakteristik tersebut 

memperlihatkan hasil pengelompokan yang 

sama dengan apabila menggunakan seluruh 

(18) karakteristik. 

Secara lengkap pengelompokan 

tersebut dapat dilihat pada diagram biplot 

(Gambar 6). Dari hasil analisis tersebut total 

variasi yang dapat diterangkan pada garis 

fungsi 1, 2, dan 3 masing-masing variasi 

menerangkan 94,3%, 4,5%, dan 2,1% 

(Lampiran 1). Berdasarkan Fungsi 1, loading 

faktor yang bernilai lebih dari 0,5 dan 

merupakan penentu pembeda adalah rasio 

panjang tangkai mata (0,571) (Tabel 2). 

 Grafik menunjukkan bahwa populasi 

U. vocans dari seluruh lokasi membentuk satu 

kelompok. Variasi yang besar terlihat jelas 

pada populasi Teluk Eka, Tanjung Luar dan 

Teluk Kodek, sedangkan variasi yang kecil 

pada Desa Sariwe dan Teluk Rasu. Akan teta-

pi, karakter capit besar ini tidak menyebabkan 

pengelompokan populasi menjadi terpisah 

karena karakter lainnya menunjukkan kon-

sistensi (Gambar 6). 

 Populasi U. vocans di Teluk Kodek 

cukup besar dan berdampingan dengan popu-

lasi jenis Uca lainnya. Kompetisi yang terjadi 

umumnya hanya antar individu dalam popu-

Gambar 5. Grafik rasio rata-rata pada kaki-1 dan mulut U. vocans dari beberapa lokasi. 

lasi, tidak terjadi pada populasi yang berbeda, 

karena masing-masing populasi menempati 

mikrohabitat dengan karakterisitiknya masing-

masing. Lim et al. (2005) menjelaskan bahwa 

populasi U. vocans dan U. annulipes menem-

pati satu ekosistem yang sama di Pulau Hantu 

Besar, Singapore, tetapi U. vocans menempati 

habitat yang lebih berlumpur, di batas bawah 

pantai dan kandungan materi organik di seki-

tarnya tinggi. Sementara U. annulipes menem-

pati area yang lebih tinggi dengan substrat 

pasir. 

 Variasi pada lingkungan dapat mem-

icu kelompok individu dalam ekosistem untuk 

melakukan adaptasi yang menimbulkan variasi 

seperti perilaku, fisiologi dan morfologi (Cox 
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& Moore 2008). Pada genus Uca, variasi yang 

menonjol dan sangat tinggi terutama pada 

karapas dan capit besar. Variasi ini mencakup 

warna, morfologi dan ukuran. Variasi warna 

merupakan efek adaptasi terhadap iklim dan 

geografis, variasi morfologi akibat adaptasi 

fisiologi, sedangkan variasi ukuran dapat 

disebabkan karena persaingan (Rosenberg 

1997) dan pemangsaan (Jaroenusitasinee & 

Jaroensutasinee 2004). 

Persaingan yang terjadi dalam satu 

populasi menghasilkan pola dominansi indi-

vidu jantan yang ditunjukkan dengan ukuran 

major cheliped (capit besar). Ukuran capit 

besar U. vocans jantan dewasa dapat mencapai 

4.68X ukuran capit kecil (Murniati 2010). Se-

makin besar ukuran capit, maka semakin besar 

peluang individu jantan untuk mendapatkan 

pasangan dan teritori. Jumlah individu jantan 

yang dominan dalam ekosistem tergantung 

dari besarnya luas hamparan substrat. Adanya 

ketidakseimbangan jumlah jantan dominan 

dan tidak dominan akan menghasilkan variasi 

rasio ukuran.    

 Pemangsaan umumnya terjadi pada 

individu jantan yang memiliki capit besar 

dominan. Dalam hal ini burung pantai akan 

memilih capit besar karena lebih mudah 

dilepaskan dari tubuh kepiting. Bagian capit 

yang tertinggalakan tumbuh kembali sebagai 

capit sekunder. Proses pertumbuhan capit ini 

membutuhkan sumber energi yang sangat be-

sar, sehingga pertumbuhan capit tidak seiring 

dengan pertumbuhan karapas. Akibatnya ter-

jadi variasi rasio ukuran antara individu 

dengan capit primer dan individu dengan capit 

sekunder (Jaroenusitasinee & Jaroensutasinee 

2004). 

 Pertumbuhan bagian tubuh pada da-

sarnya adalah isometrik sehingga bila setiap 

individu dalam satu populasi dibuat rasio uku-

ran tubuhnya akan menghasilkan rata-rata ra-

sio yang seragam. Kondisi ini tidak berlaku 

pada capit besar Uca, karena pertumbuhannya 

bersifat allometri (Rosenberg 1997). Dalam 

satu jenis Uca, pertumbuhan allometri tampak 

jelas dalam ukuran propodus dan daktilus 

capit besar (Rosenberg 2002). Propodus dan 

daktilus akan memanjang secara bersamaan, 

namun penambahan panjang keduanya tidak 

Rasio karakter 
Fungsi 

1 2 3 

PCB 0,421 (2,252) -1,659 (-8,868) -1,053 (-5,627) 

KCB 0,277 (8,177) -0,602 (-17,789) 0,733 (21,638) 

MCB 0,223 (7,110) 0,894 (28,485) 1,069 (34,066) 

DCB -0,018 (-0,103) 1,506 (8,715) -0,245 (-1,418) 

TM 0.571 (33.588) 0,328 (19,271) -0,392 (-23,071) 

Konstanta -36,246 -17,648 -6,897 

Variasi yang dapat 

dijelaskan 

94,3% 4,5% 1,2% 

Tabel 2. Nilai standar  dan tidak standar  (dalam kurung) karakter  pembeda. 
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Gambar 6. Plot kanonikal populasi U. vocans pada tujuh lokasi mangrove. 

mengikuti panjang telapak capit, serta panjang 

dan lebar karapas. Variasi rasio ukuran ini 

jelas terlihat seperti Gambar 3. Variasi yang 

terjadi menunjukkan perbedaan antar populasi, 

dengan pola yang sama antara keduanya. 

 

KESIMPULAN 

 Analisis univariate dan multivariate 

menunjukkan hasil yang sama. Rasio tubuh 

Uca vocans antar populasi hampir seluruhnya 

menunjukkan keseragaman, kecuali pada bagi-

an capit besar. Variasi antarpopulasi ini ter-

lihat jelas pada karakteristik propodus dan 

daktilus capit besar. Sementara dalam masing-

masing populasi juga ditemukan variasi karak-

teristik capit besar. Variasi tertinggi untuk ra-

sio capit besar ditemukan di Teluk Eka, Tan-

jung Luar dan Teluk Kodek. 
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sih yang telah turut serta membantu pengambi-

lan dan pengawetan kepiting. 
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